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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk hidup yang paling sengpugang
diciptakan oleh Allah SWT yaitu dengan diberikanmgleal kepada manusia.
Berbeda dengan makhluk hidup lainnya. Oleh sebap stdah seharusnya
manusia menggunakan kelebihannya tersebut untuk ikimkam dan
merenungkan berbagai nikmat yang diturunkan oléahASWT dimuka bumi ini
supaya ia bersyukur dan menyadari betapa besarekaagaan Allah SWT.

Firman Allah SWT dalam surat Thaha ayat 53-54:
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“(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hampardagimu, dan yang
menurunkan air (hujan) dari langit. Kemudian kammbuhkan dengannya (air
hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-turabuhMakanlah dan
gembalakanlah hewan-hewanmu. Sungguh pada yangkidemitu, terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang betalQ.S Thaha ayat 53-54).

o B

Dengan ayat di atas Allah SWT mengingatkan kekuedba bahwa
dialah yang menurunkan hujan dari langit dan menurkédn bermacam-macam
tumbuhan yang baik dan bermanfaat untuk kehidupanusia dan makhluk
lainnya dimuka bumi ini, baik untuk dimakan maupdijadikan obat-obatan
dalam dunia kesehatan salah satunya yaitu tumbjdraar tiram (Pleurotus
ostreatus)yaitu sebagai sumber makanan yang bergizi.

Jamur dalam arti luas disebut juga cendawan (dd&lahasa Indonesia)
atau fungi (dalam istilah botani) yang mempunydusan ribu jenis/varietas.

Jamur tiram putih(Pleurotus ostreatusinerupakan salah satu jenis jamur kayu



yang bernilai ekonomis tinggi (Agus, 200@alam” Daryanti, 2014). Selain itu
juga sebagai salah satu jenis jamur konsumsi gakgp digemari masyarakat.
Hal ini dapat kita lihat melalui banyaknya masyatakang mulai mencoba
membudidayakan jamur tersebut. Selain rasanya yarak jamur tiram ini

menurut masyarakat baik bagi kesehatan salah satbaik dikonsumsi oleh
orang-orang yang menghindari makanan kolesterggtin

Kandungan gizi yang dimiliki jamur tiram putih ardgdain, protein 27% |,
lemak 1,6%, karbohidrat 58%, serat 11,5%, abu 9,886 kalori 265 kkal.
Kandungan gizi tersebut di atas terutama protem kdabohidrat kandungannya
lebih tinggi bila dibandingkan dengan jamur kupif@gahyana, 2000dalam”
Hidayah, 2013).

Substrat atau media adalah faktor utama bagi kphmyamur. Jamur
akan tumbuh subur pada bahan-bahan yang melapukesitlekomposisi. Bahan
organik yang mengandung selulosa dan lignin akandolaing pertumbuhan
miselium dan perkembangan tubuh buah (Chang, 1&¥&m” Steviani, 2011).
Kayu atau serbuk kayu yang digunakan sebagai tentpatbuh jamur
mengandung karbohidrat, serat, lignin, selulosa ltamiselulosa (Parlindungan,
2000“dalam” Steviani, 2011).

Penggunaan media untuk jamur tiram putih tidak a@&d hanya
menggunakan serbuk kayu saja. Asalkan berbagaimmacaur hara tersedia di
dalam media tersebut, jamur tiram putih dapat tumdengan baik. Adanya unsur
hara, baik makro ataupun mikro guna mencukupi keéiart nutrisi bagi

pertumbuhan jamur tiram putih, akan diperoleh hgailg memuaskan (Warisno



dan Dahana, 2010: 4). Makanan jamur berupa unssururara diantaranya C, N,
P, K dan Ca (Muffarihah, 2009).

Menurut Suriawiria (1986), untuk kehidupan dan pertkangannya jamur
memerlukan sumber nutrien dalam bentuk unsur aea $eperti nitrogen, fosfor,
belerang, kalium, karbon serta beberapa unsur #éfain dari unsur tersebut,
jamur juga membutuhkan beberapa unsur mikronutyi@mg berfungsi untuk
meningkatkan kualitas maupun kuantitas tubuh baatuy yang dipanen. Adapun
unsur mikronutrien berupa Fe, Mg dan Vitamin B kéekp.

Pada umumnya budidaya jamur tiram pufifieurotus ostreatusyang
diterapkan petani jamur yaitu menggunakan serbuyki lsebagai media tanam.
Serbuk kayu menjadi bahan utama pembuatan medsantaticampur dengan
dedak dan kapur yang dicampur dengan air. Serbyl lkang menjadi bahan
utama sedangkan dedak dan kapur menjadi bahan hamlmalam pembuatan
media jamur, dedak yang nantinya akan menjadi tharbanutrisi berupa
karbohidrat dan vitamin sedangkan kapur (GACQ kalsium dan karbon
digunakan untuk meningkatkan mineral yang dibutahkg@mur untuk
pertumbuhannya (Cahyana, Muchrodji dan Bakrun, 1997

Namun, walaupun dedak hanya sebagai media tamizdranibutuhkan
dalam komposisi yang lebih sedikit dibandingkanbskr kayu tetapi untuk
mendapatkan dedak terutama dedak padi di kota Balgnkhususnya sangat
susah karena sedikitnya pabrik penggilingan padehOkarena itu, untuk
mengantisipasi perlu dicari media alternatif yarapyak tersedia dan mudah
diperoleh salah satunya yaitu limbah ampas kelahmgai pengganti media

dedak.



Ampas kelapa atau bungkil kelapa ini adalah biasamasil sisa
pembuatan dan ekstraksi minyak kelapa yang di ddgatdaging kelapa yang
telah dikeringkan terlebih dahulu (Mahlayang, 200@6alam” Mahmud,
2005). Berbagai industri pengolahan kelapa semadtistri minyak kelapa dan
industri santan menghasilkan produk samping atapaanberupa daging kelapa
parut. Ampas yang dihasilkan dari pengolahan kelapaemiliki nilai gizi dan
kandungan serat yang sangat tinggi, kandunganagipas kelapa yaitu protein
baik yang dapat tercerna maupun tidak dapat diceenta lisin dan metionin
(Titasari, 2011).

Pemanfaatan ampas kelapa juga merupakan usaha metmanfaatkan
bahan yang tidak terpakai lagi bagi konsumsi manusimpas kelapa biasanya
tidak diperjual-belikan, dapat diperoleh cukup hk@nydari tempat-tempat
penghasil makanan manusia yang menggunakan balsan kizlapa (Goenarso,
2003).

Analisis ampas kelapa kering (bebas lemak) mengan€3% karbohidrat
yang terdiri atas: 61% galaktomanan, 26% manos&al@8& selulosa. Sedangkan
Banzon dan Velasco (1982), melaporkan bahwa tepangpas kelapa
mengandung lemak 12,2%, protein 18,2%, serat %4t abu 4,9%, dan kadar
air 6,2% (Balasubramanian, 19%&lam” Miskiyah, 2006)

Ditinjau dari segi pendidikan, khususnya pada m@gkjaran Biologi
terdapat materi yang tidak cukup dijelaskan hamgragdn teori saja melainkan
harus disertai dengan praktik di luar kelas. Aketagi, dalam melakukan praktik

tersebut biasanya dibutuhkan waktu yang lama, gghikebanyakan guru jarang



melakukan praktik di lapangan atau di luar keldsyskisnya melakukan praktik
pada materi tentang jamur di SMA/MA.

Ditinjau dari segi materi pembelajaran, sampai $siabelum ada buku
yang membahas tentang pemanfaatan ampas kelagmisetealia tanam terhadap
pertumbuhan jamur tiram. Selain itu juga, banyakubpelajaran Biologi yang
belum membahas tentang jamur tiram secara detmifkbp) misalnya, belum
adanya pembahasan tentang faktor-faktor yang megapgm pertumbuhan
jamur tiram (nutrisi yang diperlukan jamur).

Berdasarkan pernyataan di atas @denahlgin meneliti tentang
“Pengaruh Media dengan Penambahan Ampas Kelapa teddap
Pertumbuhan dan Perkembangan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
dan Sumbangsihnya terhadap Mata Pelajaran Biologi BA Kelas X
Semester | Materi Fungi” .

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh media dengan penambahan arlpas kerhadap
pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram féiurotus ostreatu8)
2. Berapakah dosis maksimum media dengan penambahpasakelapa
terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur tinatrn (Pleurotus

ostreatus?}



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh media dengan penambahpasakelapa
terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur tinatih (Pleurotus

ostreatus)

. Untuk mengetahui dosis maksimum media dengan pesiaanbampas

kelapa terhadap pertumbuhan dan perkembangan jdimam putih

(Pleurotus ostreatus)

D. Manfaat Penelitian

1.

Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat aderijahan
masukan dalam proses belajar mengajar pada maiarnael Biologi siswa

kelas X pada Materi Pembelajaran Peranan Jamund&didupan.

. Praktis

a. Menambah wawasan peneliti tentang jenis media tagpang baik
dalam pembudidayaan jamur tiram putih.

b. Sebagai informasi kepada masyarakat dalam memkafadimbah
ampas kelapa yang sangat banyak dihasilkan olehikpafinyak
kelapa, pabrik santan dan limbah rumah tangga seb#grnatif media

tanam dalam pembudidayaan jamur tiram putih.



E. Hipotesis Penelitian

Ho:

Pemberian media dengan penambahan ampas kielabderpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur ticditm (®leurotus

ostreatus)

. Pemberian media dengan penambahan ampas kelapangaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur ticditm (leurotus

ostreatus)



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Jamur

Jamur (fungi, cendawan, lapuk, supa) adalah jasddphyang tidak
mempunyai warna hijau daun (klorofil), dan bersifi@terotrofik, artinya untuk
keperluan hidupnya, jamur mempunyai keterganturiggmdap sumber nutrien
(terutama karbohidrat) dari sumber lain di luar ututya, misalnya
kotoran/buangan, sisa tanaman ataupun hewan yalaip suati dan sebagainya
(Suriawiria, 2006“dalam” Purnawanto,2012). Jamur memperoleh makanan
secara heterotrof. Dengan menggunakan enzim pexaegang disekresikan oleh
jamur, bahan organik di luar sel diuraikan menjanponen makanan. Makanan
tersebut kemudian diserap oleh miselium jamur rmaelalinding selnya
(Ambarsari, 2011).

Berdasarkan cara hidup, jamur dibedakan menjadurasaprofit, jamur
parasit dan jamur simbiosis.

1. Jamur simbiotik, yaitu hidup berdampingan dengaanzan lain. Apabila
hubungan itu saling menguntungkan maka disebutistiklbmutualisme,
tetepi bila satu pihak diuntungkan sedangkan piaak tidak dirugikan
disebut simbiotik komensalisme. Contohmanita muscarea, Limacella
guttata, Cystoderma amianthium.

2. Jamur parasit, adalah jamur yang mengambil makdaartumbuhan lain
yang masih hidup. Contoh jamur jenis ini antaran:l&@dmphalotus

olearius, armillariella mellea.



3. Jamur saprofit yaitu jamur yang hidup pada zat mikgayang tidak
diperlukan lagi (misalnya sampah). Cont&teurotus ostreatus, Rhodotus
palmatus, Macrolepiota procera.

4. Parasit dan sekaligus bersifat saprofit. Misalnykeurotus dryinus
(Cahyana, Muchrodji dan Bakrun, 1997)

Tinjauan Khusus Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

1. Klasifikasi Jamur Tiram

Klasifikasi jamur tiram putih menurut Djarijah d&jarijah (2001)

adalah sebagai berkut:

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Agaricales

Famili : Agaricaceae
Genus : Pleurotus
Spesies Pleurotus ostreatus

2. Morfologi Jamur Tiram

Gambar 1. Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
(Sumber: Doc. Pribadi, 2015)
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Jamur tiram putih adalah jamur dengan bentuk tudwng menyerupai
cangkang kerang dengan diameter antara 5-15 cormuRaannya licin dan agak
berminyak ketika berada dalam kondisi lembab. Bagipinya agak
bergelombang. Letak tangkainya lateral atau tidaendah, tepatnya agak
disamping tudung. Daging buahnya berwarna putih aéup tebal. Jika sudah
terlalu tua menjadi alot dan keras. Warna tubuhhbya berbeda beda, sangat
tergantung pada jenisnya. MisalnyRleurotus ostreatusberwarna putih
kekuninganPleurotus ploridaberwarna putih bersih, bahkan ada yang berwarna
merah muda, misalnyBleurotus plabelatusNamun, jamur tiram yang banyak
dijual di pasar dan telah dibudidayakan di Indomeadalah jenisPleurotus
ostreatusyang berwarna putih kekuningan (Agromedia, 2002).

3. Siklus Hidup Jamur Tiram Putih

Kehidupan jamur berawal dari spora yang kemudiaam akerkecambah
membentuk hifa yang berupa benang-benang halus. iHifakan tumbuh ke
seluruh bagian media tumbuh. Kemudian dari kumphlgnatau miselium akan
membentuk gumpalan kecil seperti simpul benang yaegandakan bahwa tubuh
buah mulai terbentuk. Simpul tersebut berbentuldbuatau lonjong dan dikenal
dengan stadia kepala jaruRirthead) atau primordia. Simpul ini akan membesar
dan disebut stadia kancing ke(@mall button).Selanjutnya stadia kancing kecil
akan terus membesar mencapai stadia kangogon) dan stadia telufegg)
Pada stadia ini tangkai dan tudung yang tadinytattgy selubung yang universal
mulai membesar. Selubung tercabik, kemudian diilatadia perpanjangan

(elongation).Cawan(Volva) pada stadia ini akan terpisah dengan tudgus)
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karena perpanjangan tangkébtalk).Stadia terakhir adalah stadia dewésiéuh
buah) (Sinaga, 200@alam” Steviani, 2011).
4. Nilai Gizi Jamur Tiram Putih

Tabel 1. Kandungan Gizi Jamur Tiram Putih

Komposisi Dalam %
Protein 27
Karbohidrat 58

Abu 9,3
Lemak 1,6
Serat 11,5
Kalori 265,5 Kl

(Sumber: AGBI, 1992lalam” Soenanto, 2000)

Tabel 2. Kandugan Gizi Jamur Tiram Putih Segar perl00 Gram

Gizi Jumlah Kandungan
(gram)

Protein 13,8
Serat 3,5
Lemak 1,41
Abu 3,6
Karbohidrat 61,7
Kalori 0,41
Kalsium 32,9

Zat Besi 41
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Fosfor 0,31
Vitamin B1 0,12
Vitamin B2 0,64
Vitamin C 5
Niacin 7,8

(Sumber: FAO 1992lalam” Soenanto, 2000)
5. Manfaat Jamur Tiram Putih

Jamur tiram terdiri dari beberapa jenis yaitu jaram putih(Pleurotus
ostreatus) jamur tiram abu-ab(Pleurotus cystidius)amur tiram rajgPleurotus
umbellatus)atau dikenal juga sebagai King Oyster. Kandungasepr jamur
tiram rata-rata 3,5-4% dari berat basah, dan junmatua kali lipat lebih tinggi
dibandingkan asparagus dan kubis. Bila dihitung darat kering jamur tiram
kandungan proteinnya adalah 19-35%, sementara 788, gandum 13,2%,
kedelai 39,1% dan susu sapi 25,2%. Jamur tiram jugagandung sembilan
asam-asam amino esensial yang tidak bisa disintdem tubuh yaitu lisin,
metionin, triptofan, threonin, valin, leusin, iso&n, histidin dan fenilalanin
(Suriawiria, 1986).

Manfaat jamur tiram yaitu sebagai bahan sayurdmags bahan olahan
dan sebagai bahan obat, diantaranya seperti benku{(l) untuk mencegah
beberapa macam tumor, hipertensi, dan menurunkalar kkolesterol serta
kencing manis. (2) jamur tiram berkhasiat menjagalitas laki-laki maupun
perempuan dan membantu mengatasi kasus kekurangafSgenanto, 2000

“dalam” Astuti, 2011).
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6. Kendala Dalam Budidaya Jamur Tiram Putih
Menurut Soenanto (2000) budidaya jamur memiliki blagai
kendala dalam budidaya jamur tiram, yaitu:

a. Bibit: Pembelian bibit dari pengusaha pembibitanbagaya
memperhatikan masa kadaluwarsanya karena bisditpgaumbuhan
jamur kurang bagus dan lambat, bahkan akibat yahggpparah tidak
muncul sama sekali tubuh buahnya.

b. Penyakit: penyakit bercak kuning, penyakit cendawgau, penyakit
virus dan mycovirus, dan penyakit busuk. Penyakisabut mungkin
muncul akibat kesalahan saat teknis budidaya mysalpada saat
sterilisasi yang kurang sempurna, entah suhu kusasgai atau waktu
sterilisasi kurang lama sehingga terjadi kontaminas

c. Hama: hama yang biasa muncul dan menyerang meximtdan tubuh
buah adalah sejenis lalat. Apabila dibiarkan, pebwhan jamur tiram
putih menjadi terganggu.

C. Klasifikasi Tanaman Kelapa (Cocos nucifera L)
Menurut Suhardiman (1990jdalam” Kailaku (2003) Kklasifikasi

tanaman kelapa adalah:

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Kelas : Monocotyledonae (biji berkeping satu)
Ordo : Palmales

Famili : Palmae

Genus : Cocos

Spesies Cocos nuciiferd..
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Tabel 3. Kandungan Zat Gizi dalam Daging Buah Kelap

Kandungan Jumlah Kandungan
Air 52 %

Protein 3%

Zat gula 15%

Zat abu 1%

(Suhardiman, 199alamKailaku, 2003)

D. Limbah Ampas Kelapa

Ampas kelapa atau bungkil kelapa ini biasanya &dalasil sisa dari
pembuatan dan ekstraksi minyak kelapa yang diddpatdaging kelapa yang
telah dikeringkan terlebih dahulu (Mahlayang, 20@&am” Hamid, 1999).

Ampas industri pengolahan kelapa memiliki nilaiigizn kandungan serat
tinggi yang sangat baik bagi kesehatan. Akan tetsglama ini ampas kelapa
hanya diolah menjadi pakan ternak dengan harga gangat rendah (Yamin,
2008).

Tabel 4. Kandungan Protein dalam Berbagai Bahan

Bahan Total Protein Kecernaan Protein Lisin Metionin

Protein  Tercerna Pnotei Undegradable

(%) (%) Tercerna
Ampas 23 15,5 67 11,2 0,54 0,33
Kelapa
Ampas 47 43 91 11,3 2,8 70

Kedelai
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Gandum 13 10 77 1.4 0,3 2D,
Kelapa 18 14 78 7,9 0,5 0,4
Sawit

(Sumber: Denick, (2002@alam” Kailaku (2003)

Bagan Proses Pemanfaatan Kelap@itasari, 2011)

Daging Kelapa Segar

l<—[ Penggilingan ]

Daging Kelapa Gilingan

[ Penggorengan} > l
Potongan Kelapa Panajs
l < [ Pengepresan]
Minyak Kelapa Kas: l
[ Pengendapan} > [ Bungkil ]

Minyak Kelapa

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1) Daryanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudeérigaruh Pemberian
Dosis Tepung Cangkang Telur Ayam Terhadap Pertuarbdamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatusPpan Sumbangannya Pada Mata Pelajaran
Biologi Dalam Materi Fungi Di Kelas X SMA/MA” dijeilskan bahwa
pemberian tepung cangkang telur ayam berpengaruthadap
pertumbuhan jamur tiram putih, dimana pemberianrigpcangkang telur
ayam berpengaruh nyata terhadap panjang tangkah tbhbah, diameter

tudung buah, berat basah tubuh buah, dan jumlahtbbah jamur tiram
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serta dosis yang paling baik digunakan pada pedbard jamur tiram
putih menggunakan tepung cangkang telur ayam gaiugr.

2) Pourwendah (2014) dalam penelitiannya yang berjtidahgaruh Media
Tanam Berbagai Jenis Serbuk Kayu Terhadap Pertuembddamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatuslpan Pengajarannya Di SMA N 9 Palembang
mengatakan bahwa pemberian berbagai jenis medeamtaerbuk kayu
dapat berpengaruh sangat nyata terhadap kecepatampuhan miselium
jamur tiram putih(Pleurotus ostreatusjengan nilai signifikan 0,000 &
0,05, waktu yang diperlukan untuk munculnya calamyr tiram putih
(Pleurotus ostreatusyang tumbuh dengan nilai signifikannya 0,004 <
0,05, jumlah jamur dan berat basah yang tumbuhatengai signifikan
0,001 <« 0,05.

3) Hidayah (2013) dalam penelitiannya yang berjudwrifarun Campuran
Media Tanam Serbuk Sabut Kelapa Dan Ampas Tahua@iaghDiameter
Tudung Dan Berat Basah Jamur Tira(Rleurotus ostreatus)” di
Kabupaten Pemalang dengan taraf 5% mengatakan b&dagoengaruh
signifikan campuran media tanam serbuk sabut ketlgra ampas tahu
terhadap diameter tudung dan berat basah jamum tif@leurotus
ostreatus) Diameter tudung paling lebar terdapat pada pedakS1
dengan konsentrasi 85% serbuk sabut kelapa + 10%@satahu (4% kapur
+ 1% gips) yaitu 9,27 cm. Berat basah jamur tiraangy paling tinggi
terdapat pada perlakuan S1 dengan konsentrasi 88%kssabut kelapa +

10% ampas tahu (4% kapur + 1% gips) yaitu 102,67 gr
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4) Steviani  (2011) dalam penelitiannya yang berjuduPerigaruh
Penambahan Molase Dalam Berbagai Media Jamur TR (Pleurotus
ostreatus)” menyatakan bahwa baglog yang menggunakan mediakserb
kayu sengon secara umum memberikan pengaruh lebik bagi
pertumbuhan jamur tiram putih. Pemberian molas@aiehkonsentrasi 15
ml/baglog mampu meningkatkan pertumbuuhan dan hasiur tiram
putih paling baik.

5) Sumiati, dkk (2006) dalam penelitiannya yang barjudPerbaikan
Produksi Jamur Tiram Peurotus ostreatys Strain Florida dengan
Modifikasi Bahan Baku Utama Substrat” menyatakahwaabahan baku
substrat alternatif prosfektif selain serbuk kayerggji albasia yang
menghasilkan produksi bobot segar jamur tiram pjuda tinggi, yaitu
serbuk kayu gergaji campuran jerami padi, rumpangdalang, bagas
tebu, dan daun pisang kering dengan penambaham lzathif bekatul

konsentrasi bervariasi antara 5-15%.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penulis melaksanakan kegiatan penelitian di rumallyksi Jamur
Tiram Putih di JIn. Sukorejo No. 2103 Desa Sukodéetiamatan Sukarami
KM 12 Palembang pada tanggal 7 Desember 2014 sdrpkinuari 2015.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yajiolybag transparan
berukuran 10 cm x 35 cm, cincin plastik, sendolyyeerot tanaman, alat
pengukus, timbangan, mistar pengukur/jangkar, pHemetermometer,
higrometer, lampu bunsen, kapas, kertas label darea.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalalpaasmkelapa,
serbuk gergaji, kapur (CaGjdan bibit jamur tiram putih.
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitisantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen dan rancangan parceobanggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perkakwalan 6 ulangan.

Menurut Hanafiah (2012) rumus untuk menentukan gmilangan
yaitu sebagai berikut:
(t-1) (r-1)= 15

Keterangan: t = Perlakuan, r = Ulangan

Perlakuan yang digunakan adalah:

(t-1) (r-1)= 15

(4-1) (r-1)= 15
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3 (r-1)= 15
3r—3>15
3r=15+3
3r=18
r=6
Tabel 5. Rancangan Penelitian Pertumbuhan Dan Perkebangan Jamur

Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Dengan Penambahan Media
Standar Ampas Kelapa. Berdasarkan Perlakuan dan Ulagan

Ulangan

Perlakuan

1 2 3 4 5 6

PO PO1 P02 P03 P04 P05 P06

P, P11 P2 P3 P4 P5 P.6

P, P1 P2 PR3 P4 P, 5 P.6

P P31 P2 P3 P4 Ps5 Ps6
Keterangan:

PO : Kontrol tanpa ampas kelapa

P1: 0,15 kg ampas kelapa + 0,8 kg serbuk gergaj0% kg kapur/1 kg

P2 : 0,25 kg ampas kelapa + 0,7 kg serbuk gergaj0% kg kapur/1 kg

P3 : 0,35 kg ampas kelapa + 0,6 kg serbuk gergaj0% kg kapur/1 kg
Penentuan takaran ampas kelapa pada perlakuansaekaia kebutuhan

media tanam pada media tumbuh jamur tiram putituy@ngan kombinasi dari

serbuk gergaji kayu (80%), dedak (10-15%), kapuiC@a (5%), dan air

secukupnya, kombinasi tersebut dibutuhkan pada patab 100 kg media jamur

tiram (Sunarni dan Cahyo, 201d@alam” Daryanti, 2014).



20

Tabel 6. Percobaan RAL pada Masa Inkubasi

1 2 3 4 5 [§]

R3 R6 Rl R6 R3 R1
7 8 9 1C 11 12

B2 R2 R4 R2 R2 R4
13 14 1t 1€ 17 18

B3 R3 R5 R4 R4 P3
18 20 21 22 23 24

R6 Rl Bl RS R6 R5

D. CaraKerja

1. Persiapan Bahan

Ampas kelapa dikeringkan di dalam oven alapat juga dijemur

di bawah terik matahari secara langsung hinggarksstzar kering.

2. Persiapan Media

a. Bahan-bahan ditimbang secara keseluruhan yaitingak® kg dengan

kombinasi 80% serbuk gergaji 4,8 kg, 15% ampaspke@®9 kg dan
5% kapur (CaCg 0,3 kg untuk perlakuan 1P Sedangkan untuk
perlakuan P dan B menggunakan cara yang sama seperti perlakuan
pada B namun dengan dosis yang berbeda yaudu4i2 kg serbuk
gergaji, 1,5 kg ampas kelapa dan 0,3 kg kapur. lJRtu3,6 kg serbuk
gergaji, 2,1 kg ampas kelapa dan 0,3 kg kapur. r@g@a media
kontrol tanpa ampas kelapa ditimbang sebanyak 6 skgara
keseluruhan dengan kombinasi 80% Serbuk gergdiji ya8 kg, 15%
dedak 0,9 kg dan 5% kapur yaitu 0,3 kg. Masing-nasiaglog diisi
dengan media standar 1 kg dengan rincian:

P1 :0,15 kg ampas kelapa + 0,8 kg serbuk gergajD% Rg kapur

P2 :0,25 kg ampas kelapa + 0,7 kg serbuk gergajD% Rg kapur

P3 :0,35 kg ampas kelapa + 0,6 kg serbuk gergajd% Rg kapur
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b. Bahan-bahan yang sudah disiapkan dicampur secaratamean
diusahakan tidak terdapat gumpalan, terutama akglapa dan kapur
karena dapat berakibat komposisi media yang diplerotlak merata.
Pengadukan dilakukan selama 1-2 jam dan pada saajagukan
ditambahkan air sedikit demi sedikit hingga semalan menggumpal
dan bisa dikepal dengan tangan sampai tidak mexagiesr lagi.

3. Pengisian Media

a. Pengisian media menggunakan plastik tahan panagadd¢akaran 1 kg.
Bahan yang sudah dikomposkan dimasukkan ke dalastilgl pada
saat pengisian media dipadatkan menggunakan kayads#/ mesin
pengepres.

b. Media yang telah dipadatkan diberi cincin pada d&adeher plastik
kemudian ditutup dengan plastik dan diikat dengaretkgelang, jika
ada gunakan penutup ring (Sunarmi dan Cahyo, 2GiEam”
Daryanti, 2014).

4. Sterilisasi
a. Media/ baglog disterilisasi. Sterilisasi menggumakdrum dengan
suhu 80-90C selama 6-8 jam dengan tekanan 1,5 atm (Cahy8e4a, 1
“dalam” Daryanti, 2014).

b. Media yang sudah disterilisasi kemudian didinginka®endinginan

dilakukan agar bibit jamur tiram putih tidak matetika ditanam

(Aditya dan Desi, 2012dalam” Daryanti, 2014).
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5. Inokulasi
Inokulasi (penanaman bibit jamur tiram)allilkan di ruangan

yang steril dengan menggunakan alkohol 70%. Adapcara

menginokulasi adalah sebagai berikut:

a. Mensterilkan tangan menggunakan alkohol 70%

b. Memanaskan sendok inokulasi dan alat lainnya di @pabunsen

c. Membuka tutup baglog kemudian memanaskan ujungobagiedia
tanam dan botol bibit jamur di atas bunsen untuknghandari
kontaminasi

d. Mengambil bibit jamur dengan sendok inokulasi lademindahkannya
ke dalam baglog media tanam

e. Menutup baglog dan botol bibit dengan tutup sebalganyang sudah
dipanaskan di atas api bunsen (Cahyana,1@8am” Daryanti, 2014).

6. Inkubasi
Inkubasi merupakan masa pertumbuhan miselli hingga

memenuhi media secara merata. Masa inkubasi biasbeyangsung

selama 30 hari.

a. Inkubasi dilakukan dengan cara menyimpan media yetgh diisi
dengan bibit pada kondisi tertentu agar miseliaujadapat tumbuh.

b. Baglog ditempatkan di rak dan dibiarkan sampai ehiss1 tumbuh
merata yang ditandai dengan seluruh media berwaurtia

c. Kondisi ruangan inkubasi tidak boleh terlalu tingguhu yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan miselia adalah 228
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7. Pemeliharaan

a. Pemeliharaan dapat dilakukan dengan cara menysaantan jamur
sebanyak 3x dalam sehari.

b. Untuk menghindari hama dan penyakit dalam budidgmur
dilakukan dari mulai pembuatan media, tempat atdkadi dengan
kondisi steril atau lokasi yang bersih dari kontaam seperti
serangga, binatang pengerat, mikroba dan senyawawsa
berbahaya (Sunarmi dan Cahyo, 20d&lam” Daryanti, 2014).

8. Pemanenan
Jamur tiram putih dipanen saat pertumbuhan tubudh dalah
maksimal. Masa pertumbuhan ini ditandai oleh ukutam bentuk tubuh

buah yang maksimal dan sempurna. Waktu panen palpag adalah 4-5

hari terhitung sejak pembentukan calon tubuh buBfarifah dan

Djarijah, 2001).

9.Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada pertumbuhan jamur tiramu y
meliputi parameter:
1. Panjang tangkai tubuh buah
Dengan cara mengukur tubuh buah terpanjang, yailkud pada
pangkal tangkai sampai bagian bawah tudung buabrjgmengukuran
dilakukan pada saat mulai muncul tangkai tubuh lyaetu di hari ke-1

sampai hari ke-4 di akhir penelitian.
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2. Diameter tudung buah (centimeter)
Dengan cara mengukur tudung buah jamur yang terbgséu diukur
pada pangkal tudung buah jamur sampai ujung tudwad jamur.
Pengukuran dilakukan pada hari ke-1 sampai hadi. ke-
3. Berat basah tubuh buah jamur (gram)
Berat basah untuk setiap perlakuan diukur padar aglnelitian
dengan menggunakan timbangan analitik di laboratomiologi UIN
Raden Fatah Palembang.
4. Jumlah tubuh buah jamur (buah)
Jumlah tubuh buah jamur untuk setiap perlakuaiutiyp dimulai dari
hari ke-1 sampai hari ke-4.
E. Analisis Data
Data yang dikumpulkan, dianalisis dengan analejsm (anova). Uji
anova adalah untuk mengetahui ada atau tidaknygap#ém setiap dosis
campuran media tanam ampas kelapa yang diberikamdsetiap perlakuan.
Apabila terdapat pengaruh interaksi yang nyata atmgat nyata terhadap
variabel yang diamati, maka dilanjutkan dengaramjut Duncan.
Menurut Gomes (1995) langkah-langkah perhitunghaga berikut:

1. FK = Faktor korelasi

GZ
F.K=—

n

2. JK Umum

n
JK Umum = inz — F.K

t=1
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3. JK Perlakuan

n
1 T;
JK Perlakuan = # — F.K
4. JKG (jumlah kuadrat galat)
JKG = JKU - JKP
Tabel 7. Ragam Analisis Data
Sumber | Derajat | Jumlah Kuadrat Ftabel
Fhitung
Keragaman Bebas | Kuadrat Tengah 5%
SK DB JK KT Fhitung F 5%

Perlakuan|  (t—1) JKP|  JKPI(t—1) KTP/KTG F 0,05

Galat t(r—1) JKG JKG/(r-1

Uji Hipotesis
» Bila F hitung < f tabel 5% tidak ada perbedaan ayatnon significant
different: Hb diterima pada taraf uji 5%
» Bila F hitung > F tabel 5% ada perbedaan* nyatgficant different: H.

diterima pada taraf uji 5%
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 7 Desember4d2€ampai dengan 16
Januari 2015. Parameter yang diamati meliputi panj@ngkai tubuh buah
jamur, diameter tudung tubuh buah jamur, berattbagiuh buah jamur dan
jumlah tubuh buah jamur tiram putifPléurotus ostreatys Pengamatan
dilakukan pada masa panen pertama. Hasil penehtiamgenai pertumbuhan
dan perkembangan jamur tiram putih dengan pembangras kelapa sebagai
media tanam pengganti dedak menunjukkan pengaroly parbeda nyata
terhadap panjang tangkai, diameter, berat basaludaah tubuh buah jamur
tiram putih Pleurotus ostreatysUntuk data hasil penelitian dapat dilihat pada
uraian di bawabh ini.

1. Panjang Tangkai Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus)
Tabel 8. Hasil Analisis Sidik Ragampada Panjang Tangkai Tubuh
Buah Jamur Tiram Putih (cm)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ) F tabel
F hitung —
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 1%
Perlakuan 3 28,66 9,55 79,58** 4,94
Galat 20 2,48 0,12
Umum 23 31,14

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata (F hitung > F Tabel pa@iaraf Uji 1%)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8 (lampiran &numjukkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan jamur tiranh pada media
ampas kelapa menunjukkan perbedaan yang sangatteylaadap panjang
tangkai tubuh buah jamur (cm), karena F hitungtaldel maka ki ditolak
dan H diterima. Untuk melihat perbedaan masing-masingakean
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dilakukan Uji BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) yaagat dilihat pada
tabel 9 (lampiran 7).

Tabel 9. Hasil Uji BJND pada Taraf Uji 1% terhadap Panjang
Tangkai Tubuh Buah Jamur (cm)

Rata-rata Beda real pada jarak P (cm) BJIND
Perlakuan
(cm) 2 3 4 0,01
PO 2,1 a
P1 2,7 0,6 b
P2 3 0,9 0,3 b
P3 5 2,9 2,3 2 c
P (0,01)(p,20) 4,02 4,22 4,33
BJIND,01) p= (P.S¥) 0,56 0,59 0,60

KeteranganHuruf yang sama berarti berbeda tidak sangat ayglt%) dan huruf yang
tidak sama berarti berbeda sangat nyata

2. Diameter Tudung Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus).

Tabel 10. Hasil Analisis Sidik Ragampada Diameter Tudung Tubuh

Buah Jamur Tiram Putih (cm)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ) F tabel
F hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 1%
Perlakuan 3 28,04 9,34 99,36** 4,94
Galat 20 1,88 0,094
Umum 23 29,92

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata (F hitung > F Tabel pa@laraf Uji 1%)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 10 (lampiram8&hunjukkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan jamur tiranh pada media
ampas kelapa menunjukkan perbedaan yang sangat rigdtadap
diameter tudung buah jamur tiram putih (cm), karnlaitung > F tabel
maka H ditolak dan Hditerima. Untuk melihat perbedaan masing-masing
perlakuan dilakukan Uji Lanjut BNT (Beda Nyata Texk) yang dapat
dilihat pada tabel 11 (lampiran 8).
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Tabel 11. Hasil Uji Lanjut BNT pada Taraf Uji 1% terhadap
Diameter Tudung Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (cm).

Rata-rata
Perlakuan Rata-rata BNT 0,01
(cm)
PO 2,3 23+050=28 (2,3-2,8)=a
P1 2,7 2,7+050=3,2(2,7-3,2)=a
P2 3,4 34+050=39(3,4-39)=b
P3 51 51+050=56(,1-56)=c

KeteranganHuruf yang sama berarti berbeda tidak sangat ayglt%) dan huruf yang
tidak sama berarti berbeda sangat nyata

Berat Basah Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Tabel 12. Hasil Analisis Sidik Ragampada Berat Basah Tubuh Buah
Jamur Tiram Putih (gr)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ) F tabel
F hitung ——
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 1%
Perlakuan 3 32410,11 10803,37 33,63** 4,94
Galat 20 6423,91 321,19
Umum 23 38834,02

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata (F hitung > F Tabel pa@laraf Uji 1%)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 12 (lampiram@hunjukkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan jamur tiranh pada media
ampas kelapa menunjukkan perbedaan yang sangat teyaadap berat
basah tubuh buah jamur tiram putih (gr), karenaténg > F tabel maka
Ho ditolak dan H diterima. Untuk melihat perbedaan masing-masing
perlakuan dilakukan Uji BJND (Beda Jarak Nyata Cam)cyang dapat
dilihat pada tabel 13 (lampiran 9).
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Tabel 13. Hasil Uji BJND pada Taraf Uji 1% terhadap Berat Basah
Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (gr).

Beda real pada jarak P BJND
Perlakuan Rata-rata
2 3 4 0,01
PO 37,1 - a
P1 63,37 26,27 - a
P2 66,6 29,5 3,23 - a
P3 136,3 99,2 72,93 69,7 b
P (0,01)(p,20) 4,02 4,22 4,33
BJINDp,01) = (P.S¥) 29,38 30,84 31,65

KeteranganHuruf yang sama berarti berbeda tidak sangat nydi%) dan huruf yang
tidak sama berarti berbeda sangat nyata

4. Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Tabel 14. Hasil Analisis Sidik Ragampada Jumlah Tubuh Buah
Jamur Tiram Putih (buah)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ) F tabel
F hitung —
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 1%
Perlakuan 3 15,75 5,25 5,14** 4,94
Galat 20 20,47 1,02
Umum 23 36,22

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata (F hitung > F Tabel pa@iaraf Uji 1%)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 14 (lampiranri@hunjukkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan jamur tiranh pada media
ampas kelapa menunjukkan perbedaan yang sangat teyaadap jumlah
tubuh buah jamur tiram putih (buah), karena F lgtenF tabel maka #
ditolak dan H diterima. Untuk melihat perbedaan masing-masing
perlakuan dilakukan Uji BJND (Beda Jarak Nyata [Camcyang dapat
dilihat pada tabel 15 (lampiran 10).
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Tabel 15. Hasil Uji BJND pada Taraf Uji 1% terhadap Jumlah Tubuh
Buah Jamur Tiram Putih (buah).

Beda real pada jarak P BJIND
Perlakuan Rata-rata
2 3 4 0,01
PO 2 - a
P1 2,5 0,5 - a
P2 2,5 0,5 0 - a
P3 4,2 2,2 1,7 1,7 b
P 0,01)(p,20) 2,95 3,10 3,18
BJIND,01) p= (P.S¥) 1,64 1,73 1,77

Keterangan Huruf yang sama berarti berbeda tidak sangat ayét%) dan huruf yang
tidak sama berarti berbeda sangat nyata.

Histogram rerata panjang tangkai tubuh buah (crajneter tudung
buah (cm), berat basah tubuh buah dan jumlah thbah jamur tiram putih

dari hari ke-1 hingga hari ke-4 dapat dilihat pgdenbar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Panjang Tangkai Tubuh Buah (cm) Diameter (cm),
Berat Basah (gr) dan Jumlah Tubuh Buah Jamur (buah)dari
Hari Ke-1 Hingga Hari Ke-4
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B. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peméaerimedia dengan
penambahan ampas kelapa berpengaruh sangat nydappajang tangkai
tubuh buah, diameter tudung buah, berat basah thbah, dan jumlah tubuh
buah jamur tiram putih. Adanya pengaruh tersebrdri@aadanya penambahan
nutrisi pada media tumbuh jamur yang dapat menikgka hasil yang
diperoleh. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwenulasi media dan
penambahan unsur-unsur lain yang dibutuhkan olstujasecara tepat bisa
meningkatkan produktivitas, pertimbangan efisiethan efektifitas produksi
(Ipuk & Saparintd‘dalam” Steviani, 2011).
a. Tangkai Buah

Berdasarkarmabel 8 (lampiran 7) hasil analisis sidik ragaada
panjang tangkai tubuh buah jamur tiram putih (cmgnonjukkan
perbedaan yang sangat nyata yaitu F hitung > F 186e79,58. Karena F
hitung > F tabel 1% maka dilakukan uji lanjut memgian uji BJND
(Beda Jarak Nyata Duncan) untuk melihat perbedaasing-masing
perlakuan.

Dari tabel 9 (lampiran 7) P3 mendapati rerata riggi
dibandingkan dengan perlakuan pada PO, Pl danPBBjangnya
tangkai buah jamur dipengaruhi oleh besarnya kdregn
kandungan dari substrat media tanam jamur yang digamakan untuk
kebutuhan fisiologis jamur

Nutrisi media sangat berperan dalam proses budi@ayar tiram.

Nutrisi bahan utama misalnya serbuk kayu harusasesngan kebutuhan
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hidup jamur tiram. Namun jamur tiram tidak dapabbwh hanya dengan
media serbuk kayu saja. Oleh sebab itu perlu diédrkdin formula lain
sebagai nutrisi tambahan yang menunjang pertumbjainaur tiram salah
satunya pada panjang tangkai tubuh buah jamur.tétaébut diperkuat
dengan pendapat bahwa selain bahan baku serbuk jkayu perlu

ditambahkan dedak/bekatul sebagai sumber karbahideanak dan

protein; kapur sebagai mineral dan pengatur pH aneg@ahyana,
Muchrodji dan Bakrun 1997).

Dalam hal ini dedak/bekatul digantikan dengan meaiapas
kelapa yang juga memiliki kandungan nutrisi yangnpat sama dengan
dedak/bekatul yaitu lignin, selulosa, lemak, aberat protein dan
karbohidrat.Selulosa akan didegradasi menjadi karbohidrat dengen
yang akan diserap oleh jamur sebagai nutrisi petakan panjang
tangkai jamur tiram. Selulosa merupakan kad@hi  jenis
polisakarida, selulosa akan diuraikan olehranzelulase ekstraselular
menjadi glukosa yang nanti akan diserap jamuragab energi untuk
mendukung terbentuknya miselium jamur yang mkadg pula untuk
pembentukan tangkai buah jamur.

Menurut Nila (2008) yang dikutip oleh Ginting (2012lalam”
Hidayah (2013) selulosa adalah gugus polisakaradey akan dipecah
menjadi gugus monosakarida, yaitu glukosa. Seduloisdikelilingi oleh
lignin, yang menghambat proses sakarifikasi (peim@ata gugus
polisakarida menjadi gugus monosakarida). Karemhanhah jamur tiram

digunakan untuk memakan lignin yang menutupi selldungsi selulosa
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adalah memperkuat dinding sel tanaman sedangkdalain pencernaan,
berperan sebagai pengikat air, namun jenis saridlak larut dalam air.

Rata-rata terendah untuk panjang tangkai jamuruygada
perlakuan PO = 1,4 cm. Hal tersebut diduga karemalkngan lignin dan
selulosanya sedikit karena tidak ditambahkan anigdapa sehingga
nutrisi untuk pertumbuhan  jamur kurang terpenulenghn baik.
Kandungan tersebut sangat penting bagi pertumbdaarperkembangan
jamur tiram terutama selulosa berfungsi mempertirating sel tanaman
dan lignin berperan dalam sarana mengangkut airisndan metabolit
pada jamur. Hal tersebut sesuai dengan pernyata#tamabbahan organik
yang mengandung selulosa dan lignin dalam jumlalsarbeakan
mendukung pertumbuhan misellium dan perkembandauhtbuah jamur
tiram (Chang, 1972dalam” Steviani, 2011).

Dengan demikian, pertumbuhan misellium yang baikanak
menghasilkan pertumbuhan jamur yang baik pula teukapada
pertumbuhan panjang tangkai tubuh buah.

b. Diameter Tudung Buah
Berdasarkan tabel 10 (lampiran I&sil analisis sidik ragarmpada
diameter tudung buah jamur tiram putih (cm) menkikgn perbedaan yang
sangat nyata yaitu F hitung > F tabel 1% 99,36eKa F hitung > F tabel
1% maka dilakukan uji lanjut menggunkan uji BJNDe@@ Jarak Nyata
Duncan) untuk melihat perbedaan masing-masinglpeata(lihat tabel 11).
Dari tabel 11 (lampiran 8) P3 mendapati rerata inggi

dibandingkan dengan perlakuan pada PO, P1 darP&bedaan ukuran
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diameter tudung tubuh buah jamur ini disebabkaer@mperbedaan nutrisi
yang tersedia. Ukuran diameter tudung buah berksiralengan jumlah
tubuh buah, semakin banyak jumlah tubuh buah mekaeder tudung buah
akan semakin kecil. Hal ini diperjelas dengan hpsilelitian Tutik (2005)
“dalam” Purnawanto, (2012) bahwa jamur tumbuh membentukpuomm
dimana jika dalam suatu rumpun jumlah tubuh buaiyyarbentuk banyak
maka akan berpengaruh pada diameter tudung, yagneter tudung
semakin kecil.

Rohma (2005)“dalam” Purnawanto (2012) juga menyatakan
bahwa jika jumlah badan buah yang tumbuh semakiikisenaka diameter
tudung jamur yang tumbuh akan semakin besar/ldlaskipun semakin
banyak jumlah tubuh buah akan memperkecil diantatking buah jamur,
tetapi dengan ketersediaan nutrisi yang baik.

Selain jumlah badan buah, besarnya diameter tudangur
dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi kandungarsalastrat media tanam
jamur yang akan digunakan untuk kebutuhan fisislogimur. Ampas
kelapa merupakan limbah yang mengandung seluliasa lignin, selulosa
dan lignin berperan penting dalam pertumbutiameter tudung jamur
tiram. Namun selulosa tidak dapat dicerna secamgslang oleh jamur
melainkan memerlukan beberapa proses kimia lainf8elulosa akan
didegradasi menjadi karbohidrat dan oksigen yaram akserap oleh jamur
sebagai nutrisi pembentukan tudung jamur tiram gigidh, 2013).

Kandungan karbohidrat berpengaruh terhadap diametdung

jamur, karbohidrat merupakan sumber energi untutupgduhan miselium
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sampai terbentuknya primordigifhead dan mendukung nutrisi untuk
pertumbuhan tudung jamur sampai pertumbuhan tugamgr maksimal,

hal ini diperkuat dengan pendapat Gandjar (2006jup#wuhan jamur

bergantung pada karbohidrat kompleks sumber nutrkearbohidrat

kompleks tersebut diuraikan lebih dahulu menjaditile monosakarida
dengan enzim ekstraselular, kemudian baru disemmpur untuk

selanjutnya diasimilasi. Glukosa tersebut akan dfaetkan untuk

perkembangan generatif membentuk primordia jardan berkembang
menjadi tudung jamur.

Kandungan nutrisi unsur nitrogen juga mempengathgsarnya
diameter tudung buah jamur menyebabkan pertumbuafmaalium lebih
cepat dari pada yang lainnya sehingga miselium mamekeseluruhan
baglog lebih awal, primordia akan tumbuh lebih ¢epadal tersebut
sesuai dengan pedapat Djarijah dan Djarijah (208@&makin
banyaknya primordia yang tumbuh akan mempengariagmeter tudung
jamur. Hal ini dikarenakan kadar nitrogen yang gingkan memacu
kecepatan pertumbuhan miselium jamur tiram putih.

. Berat Basah

Berdasarkan perhitungan Analisis Sidik Ragam paddelt
12(lampiran 9) diketahui bahwaifmg(18,46) > Rpe 1% (3,10). Hal ini
menunjukkan ada pengaruh sangat signifikan campunadia tanam
dengan penambahan ampas kelapa terhadap berat basalr tiram

(Pleurotus ostreatus)



36

Berdasarkan tabel 13 (lampiran 9) hasil uji danpenunjukkan
bahwa P3 berbeda sangat nyata dengan P2, P1 ddhlRian P2 tidak
berbeda nyata tetapi berbeda sangat nyata deng&iaPthi dikarenakan
pembentukan tudung buah jamur yang lebar sehinbgeat segar
jamur lebih besar. Kandungan selulosa danirligpada ampas kelapa
akan didegradasi menjadi glukosa dan senyawa- senj@n. Glukosa
dan senyawa-senyawa tersebut digunakan sebagési mailangan energi
untuk menghasilkan berat segar yang optimal. lsghdosa dibutuhkan
oleh jamur Tiram sebagai sumber karbon yang digamakintuk
membentuk senyawa organik penyusun sel jamur tersktenurut Chang
dan Hayes (1975) yang dikutip Riyati (2002)alam” Hidayah(2013)
jamur tiram mempunyai enzim lignoselulase sehinggenpu merombak
selulosa, lignin dan polisakarida lainnya. Salatu daasil perombakan
tersebut adalah glukosa yang dapat digunakan jasebagai sumber
karbon.

Kandungan protein pada ampas kelapa diduga berpsdatam
pertumbuhan miselium yang lebih cepat sehingga maggruhi
kemunculan primordia lebih cepat, primordia akankbéebang menjadi
tangkai jamur dan tudung, semakin banyak tangkai slmakin lebar
tudung jamur akan menghasilkan berat basah janbiln tenggi.

Menurut poedjiadi (2006) “dalam” Hidayah (2013)
komponen protein memiliki gugus -NH komposisi rata — rata unsur
kimia yang terdapat dalam protein adalah kab@¥b, hidrogen 75%,

oksigen 23% , nitrogen 16 %. Berdasarkan gugusakprotein komponen
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N (nitrogen) memiliki peranan penting sebagai enenjuk pertumbuhan
badan buah jamur lebih besar dan lebih banyak.rialiperkuat dengan
pendapat Muffarihah (2008dalam” Hidayah (2013) pati dan protein
akan didegradasi menjadi senyawa yang lebih sed&rhgang
kemudian akan digunakan untuk pertumbuhan miseliuan
membangun enzim yang disimpan dalam tubuhnya, &arjamur
memanfaatkan nutrisi yang lebih mudah untuk did#ega seperti protein.

Selain protein kandungan karbon juga berpengtatitadap berat
basah jamur tiram. Menurut Gandjar (200@gplam” Hidayah (2013)
senyawa karbon organik yang dapat dimanfaatkani funtyk membuat
materi sel baru berkisar dari molekul sederhan&repgula sederhana,
asam organik, gula terikat alkohol, polimer rarpendek  dan rantai
panjang mengandung karbon, hingga kepada senyampleks seperti
karbohidrat, protein lipid dan asam nukleat yargpjterdapat pada ampas
kelapa sebagai nutrisi pertumbuhan jamur. Diperkidetgan pendapat
Djarijah dan Djarijah (2001) sebagai saprofitmja tiram menggunakan
sumber karbon yang berasal dari bahan organmikkuiuraikan menjadi
senyawa karbon sederhana kemudian diserap masudlal&m miselium
jamur.

Rata-rata berat basah terendah terdapat pada yenl&0 dosis 0 kg
ampas kelapa. Hal tersebut dikarenakan media tetalapat nutrisi yang
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur tirgotih.
Sebagaimana menurut Cahyana (200dalam” Purnawanto (2012)

mengatakan bahwa nutrisi sangat berperan dalanegpimsdidaya jamur
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tiram. Nutrisi bahan baku atau bahan tambahan haessiai dengan
kebutuhan hidup jamur tiram.
. Jumlah Tubuh Buah

Berdasarkan perhitungan Analisis Sidik Ragam paalselt 14
(lampiran 10) diketahui bahwayifgg (7,08) > Fkpe 1% (3,10). Hal ini
menunjukkan ada pengaruh sangat signifikan campunadia tanam
dengan penambahan ampas kelapa terhadap berat basawr tiram
(Pleurotus ostreatus)

Berdasarkan tabel 15 (lampiran 10kripedaan paling nyata
ditunjukkan pada perlakuan (P3) dosis 0,35 kg ratiarya yaitu 4,2 buah.
Hal ini diduga dengan pemberian ampas kelapa sema&nyak maka
nutrisi yang ada pada media/substrat jamur tiramagen banyak sehingga
dapat mempengaruhi pertumbuhan misellium sekundag ypanyak dan
akhirnya dapat membentuk tubuh buah yang banya&. jSgbagaimana
penelitian Muffarihah (2009)‘dalam” Purnawanto (2012), pemberian
bekatul yang semakin banyak, hingga 20% dari médmat menghasilkan
jumlah badan buah yang semakin banyak.

Hal tersebut sesuai pula dengan hasil penelitiassif.al (2003)
dalam Purnawanto (2012) yang melaporkan bahwa furplenambahan
bekatul dalam substrat (media tumbuh) dapat meaitkgk jumlah tubuh
buah jamur Shitak€L. edodes)khususnya penambahan 25 % dan 30%.
Dimana di dalam penelitian ini bekatul digantikaandan pemberian ampas
kelapa karena kandungan gizi ampas kelapa dan ubekampir sama.

Sedangkan perlakuan PO dosis 0 gr ampas kelapahutmbuh buah rata-
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rata yaitu 2 buah. Hal ini disebabkan sedikithnyackengan nutrisi dalam
media dimana keadaan tersebut akan mempengarubimteran jamur
yang dimulai dari perkembangan misellium dan satayp berpengaruh
pada primordia yang akan menjadi tubuh buah. Haldiperjelas pada
pendapat bahwa pertumbuhan misellium terbaik akempemgaruh pada
pembentukan primordia diawali dengan pembentukaseliim (Tutik
“dalam” Daryanti, 2014).

Hal ini sudah jelas berpengaruh pada jumlah tububhbyang
dihasilkan. Berbeda dengan jamur yang tumbuh dauphipada alam
terbuka dengan kondisi nutrisi yang seadanya tadpaya tambahan nutrisi
jika dibandingkan dengan jamur yang dibudidayal&asanya jamur yang
hidup di alam bebas memiliki jumlah tubuh buah yaedikit dan kerdil.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Wijaya (20@&)lam” Daryanti (2014)
bahwa kekurangan salah satu unsur penting dalamiamedpat
mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil dan sedikikama

Dari pembahasan di atas dapat kita ldadtwa jamur tiram putih
dapat tumbuh meski tanpa pemberian ampas kelajagi teasilnya akan
lebih baik jika ditambahkan dengan ampas kelapba@® perbandingan,
dapat kita lihat dari rata-rata panjang tangkautubuah jamur yang tidak
diberi ampas kelapa yaitu 2,1 cm sedangkan medigathe menggunakan
ampas kelapa yaitu 5 cm. Pada media menggunakaasakefapa diameter
tubuh buah jamur mencapai 5,1 cm sedangkan yalad§ titenggunakan
ampas kelapa hanya 2,3 cm. Berat basah jamur meakgou ampas kelapa

rata-ratanya 136,3 gr sedangkan tanpa menggunakpasakelapa 37,1 gr
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saja. Untuk jumlah tubuh buah jamur yang menggumakapas kelapa
sebagai media rata-rata jumlah tubuh 4,2 buah danah untuk jumlah
tubuh buah jamur yang tidak menggunakan ampas &edapagai media

untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram.
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Pembelajaran pada Mata Pelajaran Biologi di SMA/MA

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan:

1. Sebagai Materi Pengayaan Pembelajaran (lampiran 4).

Sebagai bahan pengayaan pada pelajaran BiologM#/i8A kelas X
semester |, pada standar kompetensi 2. Memahammsipprinsip
pengelompokan makhluk hidup dengan Kompetensi Dag8at
Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis jamur tiram dasarkan pengamatan,
percobaan dan kajian literatur serta peranannyikieagiupan.

2. Sebagai Bahan untuk Kegiatan Praktikum di Laboiato(lampiran 3).
Dari penelitian tentang pertumbuhan dan perkembajagaur tiram putih
nantinya dapat dijadikan panduan kegiatan prakiikLaboratorium,
sebagai pembahasan dari sub bahasan cara memperakaman pada
jamur selain subsrat alaminya.

3. Sebagai Media Pembelajaran di Kelas (lampiran 3).

Dari hasil penelitian tentang pertumbuhan dan pebengan jamur tiram
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dalam b&lb bahasan
struktur dan morfologi jamur tiram dan pada sub bahasan tentang
manfaat jamur secara ekologis, ekonomis, medigpdagembangan iptek.

4. Sebagai materi pendukung tugas LKS (lampiran 3).

Untuk mencapai kompetensi dasar, diberikan contoéranmkat
pembelajaran vyaitu silabus (lampiran 1) dan Renc®mdaksanaan

Pembelajaran (RPP) (lampiran 2) yang dilengkapgdenKS.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukawatl disimpulkan bahwa :

1. Penambahan ampas kelapa pada media tanam dapandmeyh sangat
nyata terhadap semua parameter tanaman pertumbahgrerkembangan
jamur tiram putih Pleurotus ostreatys untuk parameter panjang tangkai
tubuh buah jamur F Hitung > F Tabel yaitu 18,6 htuld diameter tudung
buah jamur F Hitung > F Tabel yaitu 17,16, beraabatubuh buah jamur
F Hitung > F Tabel yaitu 18,46, dan jumlah tubulatbjamur F Hitung >
F Tabel 7,08. Dari parameter tersebut nilai F HitenF Tabel pada taraf
1% yang berarti biditolak dan Hditerima

2. Penambahan ampas kelapasis 0,35 kg pada media tanam dapat
memberikan pertumbuhan dan perkembangan yang maksiterhadap
jamur tiram putih Pleurotus ostreatys

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikeakan saran yaitu :

1. Perlu dilakukan lagi penelitian untuk penambahasisiampas kelapa
yang paling optimal untuk pertumbuhan dan perkerg@arjamur tiram
putih.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenaiapdrahan ampas
kelapa pada media tanam terhadap pertumbuhan deenggangan jamur

jenis lainnya yang bernilai ekonomis tinggi.
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